ABSTRAK

Skripsi dengan judul ”Kemampuan Dalam Memecahkan Masalah Pada Materi
Trigonometri Ditinjau Dari Kemampuan Kognitif Siswa Kelas X MA Al Hikmah
Langkapan Srengat” ditulis oleh Muhammad Arif Wibianto, NIM. 17204163206,
pembimbing: Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Kemampuan Kognitif, Trigonometri

Dalam pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah siswa dituntut
untuk menggali dan menunjukkan kemampuan berpikir kritisnya, mulai dari tahap
memahami, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa kembali. Berpikir Kritis
merupakan berpikir secara mendalam sehingga dapat mengklarifikasi kebenarannya. Pada
saat ini masih banyak siswa yang belum melatih kemampuan berpikir kritisnya. Atas
dasar tersebut peneliti ingin mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau
dari kemampuan kognitif dalam memecahkan masalah matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dengan
kemampuan kognitif tinggi, kemampuan kognitif sedang, dan kemampuan kognitif
rendah dalam memecahkan masalah matematika pada materi trigonometri.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus yang dilaksanakan di MA Al Hikmah Langkapan Srengat. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 siswa kemampuan kognitif tinggi, 2 siswa
kemampuan kognitif sedang, dan 2 siswa kemampuan kognitif rendah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara. Tes yang diberikan adalah
tes untuk mengukur kemampuan kognitif dan tes berpikir kritis yang terdiri dari soal
materi trigonometri. Teknik wawancara digunakan untuk mendalami kemampuan berpikir
kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika. Teknik analisis data dilakukan
dengan beberapa tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
dengan kemampuan kognitif tinggi tergolong pada tingkat kemampuan berpikir Kritis
tinggi atau kritis karena siswa mampu memenuhi 5 karakteristik berpikir kritis dalam
memecahkan masalah dari tahap memahami, merencanakan, melaksanakan, dan
memeriksa kembali. Siswa dengan kemampuan kognitif sedang juga tergolong pada
tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi karena siswa juga mampu memenuhi 4
karakteristik berpikir kritis dalam memecahkan masalah dari tahap memahami,
merencanakan, melaksanakan, dan memeriksa kembali. Sedangkan siswa dengan
kemampuan kognitif rendah tergolong pada tingkat kurang kritis karena hanya mampu
memenuhi 1 karakteristik berpikir kritis dalam memecahkan masalah pada tahap
memahami saja.



ABSTRACT

Thesis with the title "The Ability to Solving Problems in Trigonometry Material
Viewed from the Cognitive Ability of Class X Students of MA Al Hikmah Langkapan
Srengat" was written by Muhammad Arif Wibianto, NIM. 17204163206, advisor: Dra.
Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D.

Keywords: Critical Thinking, Problem Solving, Cognitive Ability, Trigonometry.

In mathematics learning with problem solving, students are required to explore
and show their critical thinking skills, starting from the stages of understanding, planning,
implementing and checking again. Critical thinking is thinking deeply so that it can
clarify the truth. At this time there are still many students who have not trained their
critical thinking skills. On this basis, the researcher wanted to know the level of students'
critical thinking skills in terms of cognitive abilities in solving problems.

This study aims to describe the ability of students with high cognitive abilities,
moderate cognitive abilities, and low cognitive abilities in solving problems on
trigonometric material.

The research method used is qualitative research with the type of case study
research conducted at MA Al Hikmah Langkapan Srengat. The subjects used in this study
were 2 students with high cognitive abilities, 2 students with moderate cognitive abilities,
and 2 students with low cognitive abilities. The data collection techniques used were tests
and interviews. The tests given are tests to measure cognitive abilities and critical
thinking tests consisting of trigonometric material questions. The interview technique is
used to deepen students' critical thinking skills in solving problems. The data analysis
technique was carried out in several stages, namely data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results showed that the level of critical thinking skills of students with high
cognitive abilities was classified as high or critical thinking skills because students were
able to meet the 5 characteristics of critical thinking in solving problems from the stages
of understanding, planning, implementing, and checking again. Students with moderate
cognitive abilities are also classified at the high level of critical thinking skills because
students are also able to meet the 4 characteristics of critical thinking in solving problems
from the stages of understanding, planning, implementing, and checking back.
Meanwhile, students with low cognitive abilities are classified as less critical because
they are only able to fulfill 1 characteristic of critical thinking in solving problems at the
understanding stage.



ek

o o A1 gl Sliliadl ohe 2 OAUSCE) o B il Sl e 8yl Olgay dmg o
dares S " Sl o OIS LaSod) perle B lall Canall OV &3l Byl SN e
813583 ¢ S 3553 08y pg) Ay 3 1SNl WYY EVITY N oS ¢ gilyy Byl
CAEIENIIN e SN RNV [IRCH TENEW | B PP XV R S SN [RCAIN

Laylgbls oudd! Sl iljlge BLaSawt AN o Al ¢ ONSEL! o ao Sl s B
& G S ga sl Sl s 8 Goelly dudidly Jadasidly ogdll Sl e T
Sl Iy o cddl ORI e dall Sla Jip Y S e B ARE) g 0 S

ol i) S Olylgs S B e U ST ol e oy eguld i) Sl
L) Jlwall Jor B bl S o o S

Wanall &3 mall Olydlly ¢ Al dd pmadl 1yl (595 M) 8yud Ciog J) Ayl s Bugs
Aadaadl Boladl o Oloyl Plaws o B ddadsiiad) 48 madl OVl (.

& ol A D Lty g9 a5l Condl 2 Dedsiandl Eodl AL J1dde o pal)
ONld (593 dlby ¢ Al b e D)8 (595 Ul dwlyll sda (B Aedsinall S1gall S S

(P el SUL! aor Ol GO Al & e D1y (693 edlby ¢ Aawgie A9 s
oS! Oty Ad yrod) Oyl o) oyl (2 Slanadl Slylasy1 SNy oyl
A Ollge Goead Al gl plisiinl o Atladdl Slgelt A o 0S5 A1 gudd)
B3 ¢ S Bas e SUL Jdou Bl Juds o5 Al )l oS! o 2 OOl o) (ol
gLl (Pnly DUl o9 DUl k.
il W1 i el Syl (35 Ol o) Sl Sl i ylga (g OF miled) o gboly
sl (ailasd! L e 1983 ORI Y (sudd) LSl Olylgs of Al Oylge wl e
ity (1 8y dalpally dedidly ladasidly gl g0 o ISR o B (ol Sl
Nl OY il Sl Slylgs op JI St b Ll Wikamodl idpmadl Sl 555 )
ey gl 10 oo St o (b B ) o e il o Ul 0,08
ool o Ll 49 mdl Sl (£93 SR Cardi o ¢ s S By L) oty kil
& Il o B il S Sl 0 By daw Gediod Ao Jadd 09)56 @Y denl O
il Ao



